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GRAF SISTEM ARUS LALU LINTAS

Oleh :

Sri Rejeki Puri Wahyu Pramesthi
IKIP Widya Darma

Abstrak: Dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh graf arus lalu
lintas. Artikel ini menggunakan graf sederhana untuk membentuk graf
sistem arus lalu lintas yang diperoleh dari konstruksi sistem arus lalu
lintas tersebut. Graf dapat diaplikasikan ke dalam sistem arus lalu lintas
sehingga dapat diperoleh grafnya. Sehingga dapat memudahkan dalam

memahami arus lalu lintas saat para pengendara melintas.

Kata Kunci: Graf, Sistem Arus Lalu Lintas.

PENDAHULUAN

Arus lalu lintas di Kota
Surabaya berkembang sangat pesat.
Semakin tertata rapi. Tetapi semakin
banyak kendaraan masyarakat,
mengakibatkan arus lalu lintas menjadi
tidak lancar.

Rumusan masalah penelitian ini,
bagaimana membentuk graf sistem arus
lalu lintas. Diasumsikan bahwa pada
sistem arus lalu lintas ini tidak pernah
mengalami gangguan sistem lampu lalu
lintas, tidak pernah mengalami lampu
padam, seluruh sumber daya manusia
selalu  ready, dan tidak terjadi
kecelakaan.

Tujuannya yakni untuk
memperoleh graf arus lalu lintas.
Sedangkan manfaatnya adalah dapat

memberikan wawasan kepada pembaca

atau peneliti bahwa arus lalu lintas
dapat diaplikasikan dengan
mengglaakan teori graf.
Menurut Munir (2005) graf
erhana juga dapat didefinisikan
sebagai G = (V, E), terdiri dari V,
Bmpunan tidak kosong simpul-simpul
dan E, himpunan pasangan tak terurut
yang berbeda yang disebut rusuk.

ganda atau gelang dinamakan graf tak

Graf yang mengandung rusuk
sgderhana (unsimple graph)
(Harju:2012). Ada dua macam graf tak
sgderhana, yaitu graf ganda
(multigraph) atau graf semu
(pseudograph). Graf ganda adalah graf
yang mengandung rusuk ganda. Graf

semu adalah graf yang mengandung

gelang (loop).




Selain berdasarkan ada tidaknya
rusuk ganda dan jumlah simpul pada
suatu  graf, graf juga  dapat
dikelompokkan berdasarkan orientasi
arah pada rusuknya. Pengelompokan
berdasarkan  orientasi arah pada
rusuknya digolongkan menjadi dua
yaitu graf tak berarah dan graf berarah
(Bondy, Murty :1982).

Graf tak berarah adalah graf
yang rusuknya tidak ~mempunyai
orientasi arah. Urutan pasangan simpul
yang dihubungkan oleh rusuk tidak
diperhatikan (Siang, 2002:194). Jadi
(Vi, V2) = (V2, Vi) adalah rusuk yang
sama.

Graf berarah adalah graf yang
setiap rusuknya memiliki orientasi arah.
Rusuk pada graf berarah disebut busur
(arc). Pada graf berarah, («, v) dan (v,u)
menyatakan dua buah busur yang
berbeda. Jadi (u, v) # (v, u). Untuk
busur (%, v), simpul « dinamakan simpul
asal (initial vertex) dan simpul v
dinamakan simpul terminal (terminal
vertek). Pada graf berarah, adanya
gelang diperbolehkan, tetapi rusuk
ganda tidak.

METODE PENELITIAN
Dalam artikel ini menggunakan

graf sederhana dalam membentuk graf

sistem arus lalu lintas yang diperoleh
dari  konstruksi sistem arus lalu
lintasnya. Sedang rancangan
penelitiannya yaitu dikonstruksi sistem
arus lalu lintas terlebih dahulu lalu
selanjutnya dapat dibentuk graf sistem
arus lalu lintasnya. Berikut ini
merupakan alur rancangan

penelitiannya:

Mengkonstruksi Sistem Arus Lalu
Lintas

!

Membentuk Graf Sistem Arus Lalu

Lintas
Dalam penelitian ini
mengumpulkan data — data yang

berhubungan dengan definisi, notasi,
vektor, graf berarah, serta tentang

Sistem Arus Lalu Lintas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KONSTRUKSI SISTEM  ARUS
LALU LINTAS JEMUR
ANDAYANISURABAYA.

Berikut ini merupakan

konstruksi sistem arus lalu lintas:
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Gambar 1. Gambar Konstruksi Sistem
Arus Lalu Lintas.

Berikut

merupakan

tabel

keterangan gambar konstruksi sistem

arus lalu lintas:

Tabel 1. Tabel keterangan Konstruksi

Sistem Arus Lalu Lintas.
Simbol Penjelasan
— | ——2:
Bundaran Waru ke
Wonokromo (melalui
frontage road)

|— 5

Bundaran Waru ke

lampu  lalu

Bundaran Dolog

lintas

I —>11.

Bundaran Waru ke
Wonokromo (dari
[frontage road ke jalur

tengah)

|— 2
Sidoarjo ke
Wonokromo (jalur

cepat ke frontage

road)

| — 4
Putar balik ke arah
Sidoarjo (jalur tengah)

3 — 5
Sidoarjo ke lampu lalu

lintas Bundaran Dolog

3 — 1L

Sidoarjo ke
Wonokromo (dari
jalur cepat ke jalur

tengah)




lampu lalu lintas
Bundaran Dolog ke
Sidoarjo (jalur tengah)

S5 —— 6

lampu lalu lintas
Bundaran Dolog ke
Sidoarjo (frontage

road)

5— T
lampu lalu lintas

Bundaran Dolog ke

Jemur Andayani

§ —» 4
Wonokromo ke

Sidoarjo (jalur tengah)

9 4:
Bendol Merisi ke
Sidoarjo (jalur tengah)
9 6:
Bendol Merisi ke
Sidoarjo (frontage
road)

9 7

Bendol Merisi ke

Jemur Andayani

8§ — o

Wonokromo ke
Sidoarjo (frontage
road)

8§ —7:
Wonokromo ke Jemur

Andayani

10 2:

Jemur Andayani ke
Wonokromo

10 4

Jemur Andayani ke
Sidoarjo (jalur tengah)
10 6:

Jemur Andayani ke
Sidoarjo (frontage
road)




10 7:
Putar balik ke arah

Jemur Andayani

10 11:
Jemur Andayani ke
Wonokromo (jalur

tengah)

_ Pembatas Jalan

m Rel Kereta Api

Bundaran Dolog

</

GRAF SISTEM ARUS LALU
LINTAS

Berikut ini diperoleh graf dari

sistem arus lalu lintas:

Gambar 2. Graf Sistem Arus Lalu Lintas.

Berikut

merupakan tabel

keterangan graf sistem arus lalu lintas:

Tabel 2. Tabel keterangan Graf Sistem

Arus Lalu Lintas.

Simbol

Penjelasan

O—O

Bundaran Waru ke
Wonokromo  (melalui

frontage road)

O—0O

Bundaran Waru ke
lampu lalu lintas

Bundaran Dolog




O—®

Bundaran Waru ke
Wonokromo (dari
frontage road ke jalur

tengah)

O—O

Sidoarjo ke
Wonokromo (jalur cepat

ke frontage road)

: Putar balik ke arah
Sidoarjo (jalur tengah)

O—O

: Sidoarjo ke lampu lalu

lintas Bundaran Dolog

lampu lalu lintas
Bundaran Dolog ke
Sidoarjo (jalur tengah)

lampu lalu lintas
Bundaran Dolog ke

Sidoarjo (frontage road)

O—O

lampu lalu lintas
Bundaran Dolog ke

Jemur Andayani

Wonokromo ke

Sidoarjo (jalur tengah)

: Sidoarjo ke

Wonokromo (dari jalur

cepat ke jalur tengah)

O—O

Wonokromo ke

Sidoarjo (frontage road)

ORENO)

OmmO)




: Wonokromo ke Jemur

Andayani
Bendol Merisi ke
Sidoarjo (jalur tengah)
Bendol Merisi ke

Sidoarjo (frontage road)

OO

Bendol Merisi

Jemur Andayani

0O

Jemur Andayani ke

Wonokromo

©

Jemur Andayani ke

Sidoarjo (jalur tengah)

©

Jemur Andayani ke

Sidoarjo (frontage road)

B0

Putar balik ke arah

Jemur Andayani

OO

Jemur Andayani
Wonokromo (Galur

tengah)

KESIMPULAN DAN SARAN

Teori graf dapat diaplikasikan
ke dalam sistem arus lalu lintas di
sehingga dapat diperoleh grafnya.
Sehingga dapat memudahkan dalam
memahami arus lalu lintas saat para

pengendara melintas.
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